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Abstract. Introduction: Numerous reactions, including behavioral, emotional, cognitive, and physiological ones, 

are brought on by stress. The hormone adrenaline causes the arteries to tighten (vasoconstriction) and the heart 

rate to rise in response to stress, which raises blood pressure. Objective: At the Tresna Werdha Natar Social 

Home in South Lampung Regency, this study is to determine the association between stress levels and the 

prevalence of hypertension among the elderly in 2025.Method: This type of research uses a quantitative approach 

with a cross-sectional design. The population in this study is all elderly people in the Tresna Werdha Natar Social 

Home, South Lampung Regency in 2025 as respondents and stress levels are measured using a validated 

questionnaire while hypertension status is determined based on measurements. blood pressure according to WHO 

standards. In this study the sampling techniques used were total sampling and purposive sampling.Results: Based 

on the results of the study, it shows that out of 30 respondents who did not experience stress were 8 respondents 

(26.7%), and mild stress with 12 respondents (40.0%), moderate stress with 1 respondent (3.3%), and those who 

experienced severe stress were 6 respondents (20.0%). and some who experienced very severe stress with 3 

respondents (10.0%).And respondents who experienced hypertension level 1 with a total of 18 respondents 

(60.0%), while hypertension level 2 amounted to 7 people (23.3%) and hypertension level 3 amounted to 5 

respondents (16.7%). Stress levels and hypertension in the Tresna Werdha social home are significantly 

correlated, according to the statistical test results, which showed a p-value of 0.005 <0.05.Conclusion: The 

prevalence of hypertension among senior citizens at the Tresna Werdha communal home in 2025 is correlated 

with stress levels.Suggestion: It is hoped that it can increase knowledge about stress prevention, especially in the 

elder. 
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Abstrak. Pendahuluan: Berbagai reaksi, termasuk perilaku, emosi, kognitif, dan fisiologis, disebabkan oleh stres. 

Hormon adrenalin menyebabkan arteri menyempit (vasokonstriksi) dan denyut jantung meningkat sebagai 

respons terhadap stres, yang meningkatkan tekanan darah. Tujuan: Di Panti Sosial Tresna Werdha Natar, 

Kabupaten Lampung Selatan, penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara tingkat stres dengan prevalensi 

hipertensi pada lansia tahun 2025. Metode: Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

rancangan potong lintang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lansia di Panti Sosial Tresna Werdha 

Natar, Kabupaten Lampung Selatan tahun 2025 sebagai responden dan tingkat stres diukur menggunakan 

kuesioner yang telah divalidasi sedangkan status hipertensi ditentukan berdasarkan pengukuran. tekanan darah 

menurut standar WHO. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling 

dan purposive sampling. Hasil: Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 30 responden yang tidak 

mengalami stres berjumlah 8 responden (26,7%), dan stres ringan berjumlah 12 responden (40,0%), stres sedang 

berjumlah 1 responden (3,3%), dan yang mengalami stres berat berjumlah 6 responden (20,0%). dan ada pula 

yang mengalami stres sangat berat berjumlah 3 responden (10,0%). Dan responden yang mengalami hipertensi 

tingkat 1 berjumlah 18 responden (60,0%), sedangkan hipertensi tingkat 2 berjumlah 7 orang (23,3%) dan 

hipertensi tingkat 3 berjumlah 5 responden (16,7%). Tingkat stres dan hipertensi di panti sosial Tresna Werdha 

berkorelasi signifikan, berdasarkan hasil uji statistik yang menunjukkan nilai p 0,005 < 0,05. Kesimpulan: 

Prevalensi hipertensi pada lansia di panti sosial Tresna Werdha pada tahun 2025 berkorelasi dengan tingkat stres. 

Saran: Diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang pencegahan stres, terutama pada lansia. 

 

Kata kunci: Hipertensi, Lansia, Stres 

 

 

 

 

https://doi.org/10.55606/jikki.v5i3.7939
https://researchhub.id/index.php/jikki
mailto:juliantif66@gmail.com
mailto:rilyani@malahayati.ac.id
mailto:yudhachrisanto@malahayati.ac.id
mailto:juliantif66@gmail.com


 
 
 

Hubungan Tingkat Stres dengan Kejadian Hipertensi pada Lansia di  
Panti Sosial Tresna Werdha Natar 

129          JIKKI - VOLUME 5, NOMOR 3, NOVEMBER 2025  

 
 

1. LATAR BELAKANG 

Stres dapat menjadi katalisator dan penyebab penyakit, tetapi dapat juga merupakan 

reaksi terhadap berbagai tuntutan atau tanggung jawab yang dihadapi. Stres dapat 

meningkatkan tekanan darah sebagai reaksi terhadap impuls stres yang pada gilirannya dapat 

memicu hipertensi. Selain itu individu yang mengalami stres sering kali mengalami gangguan 

tidur sehinggan berpotensi mengalami hipertensi. (Sari, Mutmainna & Irmayani. 2024). 

Stres juga stres lebih umum terjadi pada wanita angka stress cenderung meningkat 

seiring bertambahnya usia. Hal ini mungkin disebabkan oleh fakta bahwa wanita pada 

umumnya memiliki toleransi stres yang lebih rendah daripada pria. Secara alami, stres lebih 

sering terjadi pada wanita karena perubahan biologis, terutama perubaha hormonal. 

(muharrom, Damaiyanti, 2020; Colangelo, 2013). 

Kondisi yang dikenal sebagai hipertensi terjadi ketika tekanan darah meningkat di atas 

kisaran normal 120/80 mmHg. Jika tekanan darah orang dewasa kurang dari 130/85 mmHg, 

maka dianggap normal; jika lebih dari 140/90 mmHg, maka dikatakan mengalami hipertensi 

(Oktaria, Hardono, Wijayanto & Amiruddin, 2022; Triyanto, 2017). 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan demikian. Sekitar 1,33 juta orang di 

Indonesia diperkirakan menderita gangguan kesehatan mental atau stres, yang mencakup 14% 

dari total populasi negara ini dan 1-3% dari mereka yang mengalami stres. Peristiwa stres 

dialami oleh lebih dari 350 juta orang di seluruh dunia dan menduduki peringkat keempat 

sebagai penyakit paling umum di dunia. (Bayantari, Apsari, & Indonesiani, 2022). 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2019). menyatakan bahwa  hipertensi 

merupakan penyakit kronis tidak menular yang paling umum di Indonesia pada kelompok usia 

dewasa, dengan prevalensi mencapai 26,5%. Prevalensi ini meningkat seiring bertambahnya 

usia, dengan angka 45,9% pada kelompok usia 55-64 tahun, 57,6% pada kelompok usia 65-74 

tahun, dan 63,8% pada kelompok usia di atas 75 tahun (Afriani, Camelia&Astriana, 2023).. 

Penelitian yang dilakukan oleh Prisilia,A,S.Hendro J,B.&Jill.L (2016). menunjukan 

bahwa hasil penelitian ini responden kelamin berjenis yang perempuan yang paling banyak 

dibandingkan dengan responden laki-laki. Responden dengan umur paling banyak ada pada 

rentang umur 75-90 tahun (old). Responden di Panti Werdah Senjah Cerah mayoritas memiki 

kejadian stres dan memiliki hipertensi. 

Panti Sosial Tresna Werdha Natar merupakan lembaga yang dikelola oleh UPTD 

Pelayanan Sosial Lanjut Usia di bawah naungan Dinas Sosial Provinsi Lampung, bertujuan 

memberikan perawatan dan tempat tinggal bagi lansia yang tidak memiliki keluarga atau 

terlantar. Kegiatan di panti meliputi pemberian pelayanan makan, perawatan kesehatan, dan 
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aktivitas sosial keagamaan secara rutin. Panti ini mendapat dukungan anggaran dari pemerintah 

serta bantuan dari berbagai organisasi masyarakat. Meski menghadapi kendala infrastruktur, 

panti tetap berperan penting dalam menjaga kesejahteraan ↓ lansia di wilayah tersebut. 

Hasil presurvey peneliti pada hari Jumat tanggal 03  November 2024, pada tahun 2024 

Berdasar kan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Panti Sosial Tresna Werdha Natar 

provinsi Lampung yang  merupakan salah satu panti dibawah naungan dinas sosial provinsi 

lampung, panti ini menampung sebanyak 70 lanjut usia, hasil wawancara  kepada seorang 

petugas di panti sosial tresna werdha mengatakan  bahwa ada  30 orang lansia yang mengalami 

hipertensi, Tujuan penelitian ini adalah diketahuinya tentang Hubungan Tingkat  Stres Dengan 

Kejadian Hipertensi Pada Lansia Di Panti Sosial Tresna Werdha Tahun 2025. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif  dengan menggunakan  pendekatan 

cross-sectional, untuk menggambarkan suatu pristiwa yang terjadi di panti lansia. Sumber data 

penelitian yaitu data primer  yang berupa kuesioner DASS-42. Populasi penelitian ini terdiri 

dari seluruh lansia yang tinggal di panti sosial tresna werdha natar Teknik sampling atau teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu teknik purposive sampling (Non Random 

Sampling) dengan model Purposive Sampling yang disesuaikan dengan kriteria inklusi dan 

eksklusi sehingga sampel diperoleh sebanyak 30. Penelitian ini menggunakan analisis bivariat 

untuk mendistribusikan frekuensi dari data kategori karakteristik pasien hipertensi yang 

berupajenis kelamin, tingkat pendidikan. Serta untuk mengetahui nilai chi-square dari data 

ordinal  karakteristik pasien hipertensi  dan stres dengan menggunakan SPSS versi 26. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Hasil penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 24 April 2025 di Panti Sosial Tresna 

Werdha Natar Tahun 2025. 

Tabel 1.Karakteristik Responden Penelitian = 30 

Karakteristik n % 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

12 (40,0%) 

Perempuan 18 (60,0%) 

Total 

 

Pendidikan 

30 100,0% 

Tidak sekolah 5 (16,7%) 

Sd 21 (70,0%) 
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Smp 3 (10,0%) 

Sma 1 (3,3%) 

D3/SI 0 (0,0%) 

Total 30 100,0% 

   

Hasil menjelaskan bahwa menjelaskan bahwa berdasarkan tabel 4.1, terdapat 30 orang 

peserta lansia dalam penelitian ini, dengan mayoritas berjenis kelamin perempuan (18 

responden, 60,0%) dan laki-laki (12 responden, 40,0%). Latar belakang pendidikan responden 

terbanyak adalah SD, dengan 21 responden (70,0%) tidak mengenyam pendidikan formal, 

diikuti SMP (3 responden, 10,0%), SMA (1 responden, 3,3%), dan tidak ada responden yang 

berpendidikan D3/SI. 

 

Pembahasan 

Jenis Kelamin 

 Hasil penelitian pada variabel Mayoritas responden—18 orang, atau 60,0% dari total—

berjenis kelamin perempuan, menurut jenis kelamin responden yang paling banyak. Hipotesis 

(Muharrom, Damaiyanti, 2020; Colangelo, 2013) bahwa stres lebih banyak terjadi pada 

perempuan dan tingkat stres cenderung meningkat seiring bertambahnya usia mendukung 

temuan penelitian ini. Perempuan biasanya memiliki toleransi stres yang lebih rendah daripada 

laki-laki, yang dapat menjadi penyebabnya. Perempuan secara alami lebih sering mengalami 

stres karena perubahan biologis, terutama perubahan hormonal. 

 

Tingkat pendidikan 

Hasil dari penelitian menjunjukan dari seluruh responden Berdasarkan karakteristik 

pendidikan responden, jenjang pendidikan tertinggi ditempati oleh SD sebanyak 21 responden 

(70,0%), sedangkan jenjang pendidikan terendah ditempati oleh D3/SI sebanyak 0 responden 

(0,0%). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Kayang, M. dkk. (2023) yang menemukan 

bahwa individu dengan jenjang pendidikan rendah lebih rentan menderita hipertensi. Hasil 

survei Riskesdas 2007 (2008) Kementerian Kesehatan RI yang menunjukkan bahwa hipertensi 

(tekanan darah tinggi) cenderung lebih tinggi pada mereka yang berpendidikan rendah dan 

menurun dengan jenjang pendidikan tinggi, mendukung hasil penelitian ini (Riamah, 2019; 

Anggara & Prayitno, 2013). 
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Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam melakukan penelitian ini, peneliti 

menyadari bahwa hasil yang diperoleh belum optimal karena masih banyaknya kelemahan dan 

keterbatasan. Kelemahan dan keterbatasan penelitian ini peneliti hanya menggunakan 

kuesioner sebagai alat untuk mengukur tingkat stres tanpa menyelaraskannya dengan tingkat 

pemahaman lansia. Dan tidak sepenuhnya disesuaikan dengan kemampuan kognitif dan cara 

berkomunikasi lansia sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan dalam pemahaman 

terhadap pertanyaan. 

 

4. KESIMPULAN  

Distribusi gender di panti sosial Tresna Werdha adalah sebagai berikut: responden 

perempuan sebanyak 18 orang (60,0%), laki-laki sebanyak 12 orang (40,0%), dan hanya tamat 

SD sebanyak 21 orang (70,0%), tidak sekolah sebanyak 5 orang (16,7%), SMP sebanyak 3 

orang (10,0%), SMA sebanyak 1 orang (3,3%), dan tidak ada satupun responden yang 

berpendidikan D3/SI. Distribusi frekuensi menunjukkan bahwa sebanyak 8 orang responden 

(26,7%) tidak merasakan stres, 12 orang responden (40,0%) tidak mengalami stres ringan, dan 

1 orang responden (3,3%) tidak mengalami stres sedang. dan sebanyak 6 orang responden 

(20,0%) melaporkan mengalami stres berat. dan 3 orang responden (10,0%) yang mengalami 

stres berat ekstrem. Distribusi frekuensi hipertensi derajat 1 meliputi hipertensi derajat 1 

sebanyak 18 responden (60,0%), hipertensi derajat 2 sebanyak 7 responden (23,3%), dan 

hipertensi derajat 3 sebanyak 5 responden (16,7%). Uji statistik chi-square menunjukkan 

adanya hubungan antara tingkat stres dengan kejadian hipertensi pada lansia di panti sosial 

Tresna Werdha tahun 2025. Diperoleh nilai p sebesar 0,005 ≤ a = 0,05, hal ini menunjukkan 

bahwa ada hubungan antara tingkat stres dengan kejadian hipertensi pada lansia. 

Saran bagi peneliti selanjutnya Diharapkan penelitian sejenis dapat dikembangkan 

dengan pengembangan penelitian lebih lanjut dan dapat memahami karakteristik kemampuan 

kognitif dan gaya berkomunikasi kelompok lansia, misalnya melalui wawancara pendahuluan 

atau diskusi kelompok fokus untuk lansia. 
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